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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Agen antijamur bekerja melalui dua cara, yaitu fungistatik dan fungisida. Kulit pisang ambon memiliki 

berbagai aktivitas farmakologi seperti antiinflamasi, antijamur, dan antibakteri. Tujuan: Mengetahui daya hambat 

ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) konsentrasi 15%, 20%, dan 25% dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Metode: Penelitian ini menggunakan metode true experimental 

dengan desain post-test-only control group dan teknik disc diffusion. Sampel penelitian ini sebanyak 25 yang dibagi rata 

menjadi lima kelompok. Kelompok I-V masing-masing konsentrasi 15%, 20%, 25%, kontrol positif, dan negatif. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji one-way Anova dilanjutkan dengan post hoc multiple comparisons. Hasil: Zona 

hambat kelompok I-V masing-masing 10,16; 10,83; 12,04; 12,17; dan 0 mm. Hasil uji antara kelompok I-III dengan 

kontrol positif diperoleh nilai p sebesar 0.248; 0,524; dan 1 yang lebih besar daripada 0.05 (p-value>0.05). 

Kesimpulan: Ekstrak kulit pisang Ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi 15%, 20%, 

dan 25% tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 
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ABSTRACT 
 

Introduction: Antifungal agents work in two ways, namely fungistatic and fungicidal. Ambon banana peel has various 

pharmacological properties, such as being anti-inflammatory, antifungal, and antibacterial. Aim: To determine the 

inhibitory power of Ambon banana peel extract (Musa paradisiaca var. Sapientum (L) Kunt.) at concentrations of 15%, 

20%, and 25% in inhibiting the growth of Candida albicans. Methods: This study used a true experimental method with 

a post-test-only control group design and disc diffusion technique. The sample of this study was 25 which were divided 

equally into five groups. Groups I-V each had concentrations of 15%, 20%, 25%, positive control, and negative control. 

The statistical test used was the one-way Anova test followed by post hoc multiple comparisons. Results: The ihibition 

zones of groups I-V were 10.16; 10.83; 12.04; 12.17; and 0 mm, respectively. The test results between groups I-III with 

positive control obtained p-values of 0.248; 0.524; and 1 which are greater than 0.05 (p-value>0.05). Conclusion: 

Ambon banana peel extract (Musa paradisiaca var. Sapientum (L) Kunt.) with concentrations of 15%, 20%, and 25% 

did not differ significantly from the positive control in inhibiting the growth of Candida albicans fungus. 
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PENDAHULUAN 

Kandidiasis ialah salah satu infeksi jamur terbanyak di Indonesia. Kondisi kulit yang sering berkeringat dan 

lembab, kebersihan pribadi yang buruk, dan kurangnya pengetahuan kesehatan merupakan faktor risiko pertumbuhan 

jamur. Infeksi jamur dapat muncul pada kulit, mulut, rambut, dan kuku. Infeksi jamur mempengaruhi 20-25% populasi 

dunia dan merupakan masalah infeksi yang umum.
1 

Kandidiasis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

jamur dari kelompok Candida. Infeksi golongan Candida sering terjadi pada kondisi tertentu, misalnya imunitas tubuh 

menurun. Oleh karena itu, spesies Candida disebut patogen oportunistik. Jenis Candida yang menyebabkan kandidiasis 

adalah Candida albicans.
2 
Candida albicans memiliki sifat komensal dan virulen yang berbeda yang memungkinkannya 

menjadi bagian dari mikrobioma alami manusia dan menyerang jaringan serta organ dalam sistem kekebalan yang 

lemah.
3
  

 
Etiologi utama dari infeksi jamur yang paling umum pada manusia adalah Candida albicans (50-60% dari semua 

kasus). Patogen penting lainnya adalah Candida glabrata (15-20%), Candida parapsilopsis (10-20%), Candida 

tropicalis (6-12%), Candida pseudotropicalis (<5%), Candida lusitaniae (<5%), Candida dubliniensis (<5%) dan 

Candida stellatoidea (<5%).
4 

Candida albicans merupakan bagian dari mikroflora normal, biasanya berada pada kulit 

dan mukosa. Akan tetapi, Candida albicans juga merupakan patogen oportunistik yang dapat menyebabkan infeksi 

sistemik dangkal dan bahkan mengancam jiwa, terutama pada pasien dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah.
5
 
 

Pengobatan kandidiasis yang digunakan adalah agen antijamur yang bekerja melalui dua cara, yaitu melalui 

tindakan fungistatik dan fungisida. Agen antijamur bekerja pada membran sel jamur dengan cara mengikat dan merusak 

membran sel atau menghambat pembentukan ergosterol. Antibiotik adalah zat kimia yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme yang mempunyai kemampuan untuk mencegah pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme lain.
6 

Di Indonesia, pisang merupakan tanaman yang sering dimakan setiap hari, mulai dari dimakan langsung hingga 

diolah dengan olahan khusus agar lebih diminati oleh masyarakat. Buah pisang biasanya memiliki rasa yang manis, 

sehingga pisang menjadi bagian yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia. Banyak penelitian telah dilakukan untuk 

mengetahui manfaat pisang di luar konsumsi sehari-hari. Terdapat kurang lebih 200 jenis pisang di Indonesia yang 

tersebar di seluruh kepulauan Indonesia, masing-masing varietas memiliki ciri dan ciri khas tersendiri. Salah satu 

tanaman penyembuh luka adalah pisang (Musa paradisiaca L) macam-macam pisang tersebut adalah pisang kepok, 

pisang raja, pisang candi, pisang ambon, dan pisang susu.
7  

Pisang ambon juga berwarna kuning kehijauan jika sudah matang, ukuran buah ± 15 cm. Pisang ambon 

merupakan tanaman herbal, tinggi 2,1-2,9 m, daun berwarna hijau. Bentuk buahnya lurus dan ujungnya sempit. Kulit 

buahnya berwarna hijau saat muda dan kuning kehijauan saat matang.
8  

Pisang ambon merupakan buah yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya bagian buah 

pisang ambon. Kulit pisang ambon sangat jarang dimanfaatkan karena dianggap sebagai limbah, salah satu cara untuk 

mengurangi limbah kulit pisang ambon adalah dengan memanfaatkan ekstrak kulit pisang ambon sebagai bahan obat.
9 

Kulit pisang ambon mengandung beberapa zat komponen aktif diantaranya adalah tanin, flavonoid, dan quinon. Kulit 

pisang ambon memiliki berbagai aktivitas farmakologi termasuk antiinflamasi, antijamur dan antibakteri.
10 

Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kandungan efektivitas ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) 

Kunt.) dalam menghambat jamur Candida albicans. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris (true eksperimental) yaitu pengujian yang dilakukan di 

laboratorium dengan desain post-test-only control group dengan menggunakan teknik disc diffusion untuk melihat 

peranan efektivitas ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dalam menghambat 

24 
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pertumbuhan jamur Candida albicans. Subjek dalam penelitian ini adalah efektivitas ekstrak kulit pisang ambon (Musa 

paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dan objek penelitian ini adalah jamur Candida albicans yang didapatkan dari 

laboratorium mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini dilakukan di beberapa 

laboratorium yaitu laboratorium fitokimia Universitas Muslim Indonesia dan laboratorium mikrobiologi Fakultas 

Farmasi Universitas Muslim Indonesia pada bulan September-Oktober 2023. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Pengolahan data penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 26. Data 

diuji dengan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui normalitas data dan uji Bartlett untuk mengetahui homogenitas data. 

Apabila hasil pengujian data berdistribusi normal, maka penelitian ini menggunakan uji One Way Anova. Namun, 

apabila data tidak terdistribusi normal maka penelitian menggunakan uji Kruskal-Wallis dan uji Post Hoc Multiple 

Comparisons untuk mengetahui apakah suatu kelompok memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kelompok 

lainnya. Data dari hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan. 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium fitokimia dan laboratorium mikrobiologi Fakultas Farmasi 

Universitas Muslim Indonesia bertujuan untuk mengetahui uji daya hambat erkstrak kulit pisang ambon (Musa 

paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Terdapat 5 konsentrasi yang 

digunakan yaitu ekstrak kulit pisang ambon (Musa Paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi 15%, 

20%, 25%, Ketokonazol 2% sebagai kontrol positif, dan Aquades sebagai kontrol negatif. Data daya hambat ekstrak 

kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi 15%, 20% dan 25% terhadap 

jamur Candida albicans disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Daya hambat ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi 

15%, 20%, dan 25% terhadap Jamur Candida Albicans. 

 

        Ket: Data berdistribusi normal dan homogen jika (P-value > 0.05). 

 

Tabel 2. Perbandingan ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dalam menghambat 

pertumbuhan jamur canida albbicans 

 

Ekstrak kulit 

pisang ambon 

Rata-

rata 

Post hoc 

Kontrol 

(-) 

Kontrol 

(+) 

Konsentrasi 

15% 

Konsentrasi 

20% 

Konsentrasi 

25% 

Kontrol (-) 0   0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 

Kontrol (+) 12.17     0.248 0.524 1 

Konsentrasi 15% 10.16       0.203 0.002* 

Konsentrasi 20% 10.83         0.001* 

Konsentrasi 25% 12.04           

               Ket: Post hoc comparison, *signifikan (p<0.05) 
 

Ekstrak kulit 

pisang ambon 
R1 R2 R3 R4 R5 

Rata-

rata 

Std. 

Deviasi 

Hasil 

Ukur 

Uji 

Normalitas 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0 0 - - 

Kontrol (+) 11.05 15.19 12.20 10.87 11.57 12.17 1.75 Sedang 0.077 

Konsentrasi 15% 10.49 10.94 9.70 9.76 9.96 10.16 0.53 Sedang 0.326 

Konsentrasi 20% 10.80 10.64 10.79 11.27 10.69 10.83 0.25 Sedang 0.062 

Konsentrasi 25% 11.60 12.29 12.23 11.99 12.12 12.04 0.27 Sedang 0.321 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. 

sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi 15%, 20% dan 25% terhadap jamur Candida albicans. Penelitian ini 

menunjukkan daya hambat dari berbagai konsentrasi ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) 

Kunt.) konsentrasi 15%, 20%, dan 25% dengan larutan ketokonazol 2%. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan senyawa 

aktif dalam ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi yang berbeda.  

Ketokonazol merupakan obat antijamur sistemik pertama yang berspektrum luas, turunan imidazol sintetik yang bersifat 

lipofilik dan larut dalam air pada pH asam. Ketokonazol bekerja degan cara berinteraksi dengan C-14 D-demetilase 

(enzim P-450 sitokrom) untuk menghambat dimetilasi lanosterol menjadi ergosterol yang merupakan sterol penting 

untuk membran jamur, Penghambatan ini mengganggu fungsi membran jamur.
11 

Tanin terdapat pada hampir seluruh 

bagian tanaman, seperti kulit batang, batang, daun, dan buah. Tanin adalah senyawa polifenol yang dapat menghambat 

dan membunuh pertumbuhan bakteri dengan cara bereaksi dengan membran sel.
12

 Tanin juga adalah metabolit sekunder 

yang ditemukan dan disintesis oleh tanaman. Tanin adalah senyawa dengan berat molekul 500 hingga 3.000 dan 

mengandung sejumlah besar gugus hidroksi fenolik yang memungkinkannya membentuk ikatan silang yang efektif 

dengan protein dan molekul lain.seperti polisakarida, asam amino, asam lemak dan asam nukleat.
13  

 

Ighodaro dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak kulit Musa paradisiaca L. dengan konsentrasi 100 

mg/ml (10%) dan 50 mg/ml (5%) dapat menghambat pertumbuhan mikroba seperti Staphylococcus aureus maupun dari 

jenis jamur seperti Aspergillus niger. Karadi dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak kulit Musa paradisiaca 

L. pada konsentrasi 100 μg/ml (0,01%) menunjukkan zona hambat sebesar 24 ± 0,3 mm terhadap pertumbuhan koloni 

jamur Candida albicans, lebih besar dibandingkan dengan obat antifungal yang biasa digunakan, yaitu flukonazol yang 

menunjukkan zona hambat 23 mm.
13

 Maulana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang ambon 

(Musa paradisiaca var. sapientum L.) memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

Rubrum. Kemudian konsentrasi terkecil 10% ekstrak kulit pisang ambon menimbulkan efek terhadap pertumbuhan 

Trichophyton Rubrum sebesar 1,55 mm. Terdapat perbedaan bermakna antara setiap konsentrasi kulit pisang ambon 

dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80% terhadap tumbuhnya Trichophyton Rubrum.
14 

 
Khasfah dalam penelitiannya menyatakan bahwa mekanisme tanin sebagai antijamur adalah dengan mencegah 

sintesis kitin dan mengambat ergosterol dimana merupakan komponen penting dalam pembentukan dinding luar sel 

jamur dan dapat merusak membran plasma sehingga menyebabkan terhambatnya pertumbuhan jamur.
15 

Rina Dinastutie 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok memiliki efek antifungi dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok maka semakin rendah tingkat 

pertumbuhan jamur Candida albicans.
16 

Uji daya hambat pada penelitian ini menggunakan ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum 

(L) Kunt.) terhadap pertumbuhan Candida albicans didapatkan hasil zona hambat dengan rata-rata zona hambat diukur 

dalam satuan milimeter (mm) yaitu konsentrasi 15% sebesar 10.16 mm, konsentrasi 20% sebesar 10.83 mm, dan 

konsentrasi 25% sebesar 12.04 mm. Hasil pengukuran ini menunjukkan besar zona daya hambat diatas 10 mm. Rata-

rata nilai tertinggi terdapat pada kelompok kontrol positif. Hasil pengukuran ini menunjukkan besar zona hambat diatas 

10 mm. Berarti bahwa kekuatan zona daya hambat antijamur ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. 

sapientum (L) Kunt.) dengan kategori sedang. 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak kulit pisang ambon (Musa Paradisiaca var. sapientum (L) Kunt.) dengan konsentrasi 15%, 20%, dan 

25% tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 
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REKOMENDASI 

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian mengenai ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) 

Kunt.) dengan konsentrasi yang lebih rendah dan ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L) 

Kunt.) dengan bahan herbal lainnya untuk membandingkan adanya aktivitas antijamur. 
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